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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui proses pengolahan Orthophoto 
menggunakan surface type Digital Surface Model (DSM) dengan Digital Terrain Model 
(DTM). 2) Untuk menganalisa perbedaan hasil pengolahan surface type Digital Surface 
Model (DSM) dengan Digital Terrain Model (DTM).3) Untuk menganalisa hasil 
Orthophoto pada bangunan yang tidak dibangun diatas permukaaan tanah. Metode 
yang digunakandalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, Penelitian dilakukan 
untuk    pengolahan Orthophoto menggunakan Surface Type DSM dan DTM dengan 
menggunakan software Agisoft Metashape berdasarkan pada kriteria yang 
dibandingkan. Hasil identifikasi adalah kualitas dari orthophoto secara visual di 
beberapa kawasan yang ada di Kota Padang. Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah teknik pengolahan deskriptif dengan menggunakan pendekatan Fotogrametri 
dan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dapat mendeskrpsikan data kuantitatif 
dengan menggunakan sudut pandang keruangan (spasial) dalam menganalisis serta 
menggunakan statistika spasial dalam pengolahan datanya. Hasil penelitian 
menunjukkan Metode DTM unggul karena melalui proses seperti classify ground point 
dan smooth mesh, sehingga mampu menghilangkan kesalahan objek seperti distorsi 
bangunan, vegetasi, atau struktur lainnya. Sebaliknya, DSM sering menghasilkan 
orthophoto dengan ketidaksesuaian bentuk objek, seperti perubahan bentuk atau 
penambahan elemen yang tidak ada pada aslinya/dilapangan 
 
Kata kunci : Orthophoto, Suface Type, DEM, DSM, DTM 

   
Abstract 

 

This research aims to 1) To determine the Orthophoto processing process using the 
surface type Digital Surface Model (DSM) with Digital Terrain Model (DTM). 2) To 
analyze the differences in surface processing results of the Digital Surface Model 
(DSM) type and the Digital Terrain Model (DTM). 3) To analyze Orthophoto results on 
buildings that are not built on the ground surface The method used in this research is a 
quantitative method. Research was carried out to compare Orthophoto processing 
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using Surface Type DSM and DTM using Agisoft Metashape software based on the 
criteria being compared. The identification results are the visual quality of orthophotos 
in several areas in Padang City. The research design used is a descriptive processing 
technique using a photogrammetry and geographic information system (GIS) approach 
which can describe quantitative data using a spatial point of view in analyzing and 
using spatial statistics in processing the data. The research results show that the DTM 
method is superior because it uses processes such as classifying ground points and 
smooth mesh, so it is able to eliminate object errors such as distortion of buildings, 
vegetation or other structures. On the other hand, DSM often produces orthophotos 
with discrepancies in the shape of the object, such as changes in shape or the addition 
of elements that do not exist in the original/on the ground. 
 
Keywords: Orthophoto, Suface Type, DEM, DSM, DTM  

 
PENDAHULUAN 

Digital Elevation Model merupakan model digital yang mempresentasikan bentuk 
permukaan bumi kita dalam bentuk tiga demensi, DEM terbagi atas 2 yaitu Digital 
Terrain Model (DTM) atau Digital Surface Model (DSM). Perkembangan teknologi pada 

bidang fotogrametri untuk kepentingan pemetaan yang kini sedang berkembang pesat 
adalah teknologi berbasis pesawat tanpa awak sebagai contoh Drone.  

Pada penelitian ini penulis melakukan perbandingan pengolahan terhadap 
orthophoto yang mana penulis akan membandingan menggunakan Surface Type DTM 
dan DSM, dengan melakukan pengolahan orthophoto menggunakan sebuah software 
yaitu Agisoft Metashape. Melalui tulisan ini penulis akan membandingkan hasil dari 
pengolahan Orthophoto menggunakan dua teknik pengolahan Orthophoto, baik hasil 
dari Orthophoto yang menampilkan bentuk Bangunan, Jalan, dan Vegetasi 

dikarenakan selama berada dilapangan penulis banyak mendapati masalah sehingga 
penulis ingin memberikan solusi kepada surveyor surveyor lain agar masalah ini dapat 
dipecahkan. Maka dari itu hasil dari perbandingan orthophoto tersebut nantinya dapat 

menjadi pertimbangan surveyor untuk dapat menentukan metode yang tepat dalam 
menghasilkan produk orthophoto secara presisi dan akurat dengan visual yang lebih 

baik, serta dapat mempermudah surveyor melakukan digitasi dalam proses 
pengolahan data Orthophoto atau foto udara. 

 
METODE 
Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan secara 
keseluruhan yang meliputi tahap persiapan dan tahap pengolahan data, yang diuraikan 
sebagai berikut: 
Tahap Persiapan Data  

Tahap persiapan data dalam penelitian ini meliputi tiga kegiatan yaitu studi 
pustaka, pemahaman terhadap data penelitian, dan persiapan data, alat dan metode. 
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Kegiatan studi pustaka digunakan untuk mengetahui dan mempelajari terlebih dahulu 
mengenai konsep penelitian yang akan digunakan.  
Tahap Pengolahan Data  
Tahap pengolahan data pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Folderisasi Terhadap Foto Udara   

Sebelum mengolah foto udara dengan menggunakan software data foto udara 
yang telah diakuisisi di lokasi yang telah ditentukan harus di folderisasi 
berdasarkan tampat agar tidak terjadinya kesalahanan dalam pengolahan 
orthophoto yang berakibat eror pada software 

2. Pengolahan Titik Koordinat GCP   
Pengolahan ini dilakukan dengan cara menyimpan data yang telah ada di 
GNSS ke devive pengolahan dan mengolah data berupa data numerik dengan 
format CSV, data ini digunakan sebagai GCP yang berguna untuk mengikat 
koordinat sebuah Orthophoto. 

3. Pengolahan Foto Udara 

Setelah data foto udara didapatkan dari lapangan selanjutnya data diolah. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah proses align foto udara. Align foto 
merupakan proses yang digunakan untuk mengidentifikasikan titik-titik. 

4. Pengolahan Data DSM ke DTM 
Setelah data foto udara diolah maka terbentuklah data DEM dengan surface 
type DSM setelah itu data harus dirubah menjadi DTM, Untuk mengubah data 

DSM (Digital Surface Model) ke DTM (Digital Terrain Model), Anda perlu 
menghapus semua fitur permukaan seperti bangunan, vegetasi, dan struktur 
lainnya dari data DSM. Proses ini melewati dua proses yaitu    Classify Ground 
Point dan Smooth Mesh terhadap data DEM. 

5. Perbandingan Hasil dari DSM dan DSM 

Setelah data DSM dan DTM didapatkan maka langkah selanjutnya adalah    
komparasi antara data yang dihasilkan oleh DSM dan DTM, Aspek yang 
meliputi perbandingan data ini yaitu meliputi : 

a. Hasil Orthophoto yang lebih baik dari DSM dan DTM 
b. Perbandingan proses pengolahan DSM dan DTM  
c. Perbandingan Estimasi waktu pengolahan 
d. Tampilan visual yang lebih baik antara orthophoto dari DSM dan DTM. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbedaan Hasil pengolahan surface type Digital Surface Model (DSM) dengan 
Digital Terrain Model (DTM) 

A. Lokasi Kawasan Masjid Biturrahmah 

DSM                                                                            DTM 

   
Gambar 1. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di lokasi Baiturrahmah 
 

DSM                                                                         DTM 

   
Gambar 2. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di lokasi Baiturrahmah 
 

DSM                                                           DTM 

   
Gambar 3. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di lokasi Baiturrahmah 
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DSM                                                                            DTM 

 
Gambar 4. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di lokasi Baiturrahmah 

DSM                                                               DTM 

 
Gambar 5. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di lokasi Baiturrahmah 
Hasil yang diperoleh dari pengolahan Othophoto di lokasi kawasan Baiturrahmah 

yaitu terdapat perbedaan pada hasil DSM dan DTM pada bagian Gedung, Kubah 
Masjid, Vegetasi (Tumbuhan), serta jalan. Dimana hasil pengolahan Othophoto 
menggunakan Surface Type DTM mempunyai hasil lebih bagus dibandingkan 
menggunakan Surface Type DSM. Pada DSM terdapat kerutan pada objek Orthophoto 
sedangkan pada DTM objek Orthophoto terlihat lebih jelas dan memiliki hasil yang 
bagus.  

 
B. Lokasi Kantor Balai Kota Padang  

DSM                                DTM 

 
Gambar 6.Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Balai Kota Padang 
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DSM                                 DTM 

 
Gambar 7. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Balai Kota Padang 

 
DSM                                 DTM 

 
Gambar 8. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Balai Kota Padang 

 
DSM                                                DTM 

 
Gambar 9. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Balai Kota Padang 
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DSM                                             DTM 

 
Gambar 10. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Balai Kota Padang 

 
DSM                                          DTM 

 
Gambar 11. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Balai Kota Padang 

 
Hasil yang diperoleh dari pengolahan Othophoto di lokasi kawasan Balai Kota 

Padang yaitu terdapat perbedaan pada hasil DSM dan DTM pada bagian Gedung 
Utama, Gedung Perkantoran , Vegetasi (Tumbuhan), serta jalan. Dimana hasil 
pengolahan Othophoto menggunakan Surface Type DTM mempunyai hasil lebih bagus 
dibandingkan menggunakan Surface Type DSM. Pada DSM terdapat kerutan pada 
objek Orthophoto sedangkan pada DTM objek Orthophoto terlihat lebih jelas dan 
memiliki hasil yang bagus.  
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C. Lokasi SMA Negeri 1 Padang  

DSM                             DTM 

 
Gambar 12. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di SMA Negeri 1 

Padang 
 

DSM                                    DTM 

 
Gambar 13. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di SMA Negeri 1 

Padang 

 
Hasil yang diperoleh dari pengolahan Othophoto di lokasi kawasan SMA Negeri 1 

Padang yaitu terdapat perbedaan pada hasil DSM dan DTM pada bagian Gedung 
Utama Sekolah, Gedung GOR, Vegetasi (Tumbuhan), serta bagian pagar tembok 
sekolah. Dimana hasil pengolahan Othophoto menggunakan Surface Type DTM 
mempunyai hasil lebih bagus dibandingkan menggunakan Surface Type DSM. Pada 
DSM terdapat kerutan pada objek Orthophoto sedangkan pada DTM objek Orthophoto 
terlihat lebih jelas dan memiliki hasil yang bagus.  
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D. Lokasi Universitas Bung Hatta Air Tawar  

 
DSM      DTM 

 

 
Gambar 14. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Universitas Bung 

Hatta Air Tawar 
DSM   DTM 

 

 
Gambar 15. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Universitas Bung 

Hatta Air Tawar 
DSM DTM 

 

 
Gambar 16. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM di Universitas Bung 

Hatta Air Tawar 
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Hasil yang diperoleh dari pengolahan Othophoto di lokasi kawasan Kampus Bung 
Hatta Air Tawar yaitu terdapat perbedaan pada hasil DSM dan DTM pada bagian 
Gedung Auditorium, Gedung Perkuliahan, serta Vegetasi (Tumbuhan). Dimana hasil 
pengolahan Othophoto menggunakan Surface Type DTM mempunyai hasil lebih bagus 
dibandingkan menggunakan Surface Type DSM. Pada DSM terdapat kerutan pada 
objek Orthophoto sedangkan pada DTM objek Orthophoto terlihat lebih jelas dan 

memiliki hasil yang bagus.  
 
Perbandingan Orthophoto pada bangunan yang tidak menempel dengan tanah 
Lokasi Khusus (Jembatan) 
   DSM            DTM 
 

   
Gambar 17. Perbandingan hasil pengolahan DSM dan DTM pada lokasi khusus 

jembatan 
 Hasil yang diperoleh dari pengolahan Othophoto di lokasi Jembatan yaitu 
terdapat perbedaan pada hasil DSM dan DTM pada bagian Jembatan. Dimana hasil 
pengolahan Othophoto menggunakan Surface Type DTM mempunyai hasil lebih bagus 
dibandingkan menggunakan Surface Type DSM. Pada DSM terdapat kerutan serta 
terputusnya objek pada Orthophoto sedangkan pada DTM objek Orthophoto terlihat 

lebih jelas dan memiliki hasil yang bagus. 
 
SIMPULAN 

Dalam pengolahan orthophoto, terdapat dua metode yang umum digunakan 
berdasarkan tipe permukaan, yaitu DSM (Digital Surface Model) dan DTM (Digital 
Terrain Model). Mayoritas surveyor lebih memilih metode DSM karena prosesnya lebih 
mudah dan sering kali menggunakan pengaturan bawaan perangkat lunak. Namun, 
metode DTM, meskipun lebih kompleks dan memakan waktu, DTM menghasilkan 
orthophoto dengan kualitas visual yang lebih baik dan akurat. Metode DTM unggul 
karena melalui proses seperti classify ground point dan smooth mesh, sehingga 
mampu menghilangkan kesalahan objek seperti distorsi bangunan, vegetasi, atau 
struktur lainnya. Sebaliknya, DSM sering menghasilkan orthophoto dengan 
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ketidaksesuaian bentuk objek, seperti perubahan bentuk atau penambahan elemen 
yang tidak ada pada aslinya/dilapangan. 
Oleh karena itu, meskipun pengolahan DTM lebih sedikit rumit dari DSM, metode DTM 
dapat menghasilkan orthophoto yang lebih presisi dan berkualitas tinggi. 
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